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ABSTRAK: Implementasi Sistem Pakar Berbasis Aplikasi Android untuk Deteksi Kerusakan Fiber To 
The Home (Studi Kasus: PT. Multimedia Pratama Mandiri) yang bertujuan untuk mempermudah proses 
identifikasi gejala dan kerusakan pada jaringan FTTH, serta memberikan solusi yang tepat secara 
otomatis kepada teknisi maupun pengguna. Permasalahan umum yang sering terjadi pada jaringan 
FTTH meliputi koneksi internet yang lambat, tidak stabil, atau putus total, yang sering kali sulit diketahui 
penyebab pastinya oleh pelanggan maupun teknisi. Untuk mengatasi hal tersebut, dikembangkan 
sistem pakar berbasis aplikasi Android menggunakan metode Forward Chaining, yang bekerja dengan 
menelusuri fakta dari gejala yang muncul hingga menghasilkan kesimpulan berupa diagnosis kerusakan 
dan solusi perbaikannya. Sistem ini dibangun menggunakan bahasa pemrograman Dart melalui 
framework Flutter untuk aplikasi Android, serta terhubung ke database MySQL yang juga dapat diakses 
melalui sistem backend berbasis web (PHP) sebagai pusat pengelolaan data gejala, kerusakan, dan 
solusi. Model pengembangan menggunakan Unified Modeling Language (UML) untuk menggambarkan 
struktur sistem, serta dilakukan pengujian dengan metode white box dan black box untuk memastikan 
bahwa seluruh proses, mulai dari input gejala hingga hasil diagnosa, berjalan dengan baik. Dengan 
adanya sistem ini, diharapkan PT. Multimedia Pratama Mandiri dapat meningkatkan efisiensi dan 
akurasi dalam menangani gangguan jaringan FTTH, serta memberikan edukasi awal kepada teknisi 
lapangan maupun pelanggan. 
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ABSTRACT: Implementation of an Expert System Based on Android Applications for Detecting Fiber 
To The Home (FTTH) Network Failures (Case Study: PT. Multimedia Pratama Mandiri) aims to simplify 
the identification process of symptoms and faults in FTTH networks, while also providing accurate 
automated solutions for both technicians and users. Common issues in FTTH networks include slow, 
unstable, or entirely disconnected internet connections, with the root cause often difficult to determine 
by customers or field technicians. To address this problem, an expert system was developed as an 
Android application using the Forward Chaining method. This method works by tracing facts from the 
symptoms presented to draw conclusions in the form of failure diagnoses and recommended solutions. 
The system was built using the Dart programming language via the Flutter framework for the Android 
platform, and is connected to a MySQL database, which is also accessible through a PHP-based web 
backend used to manage data related to symptoms, damages, and solutions. The system development 
process utilized Unified Modeling Language (UML) to model its structure. In addition, white box and 
black box testing methods were applied to ensure each stage—from symptom input to diagnosis 
output—functioned correctly. With this system, PT. Multimedia Pratama Mandiri is expected to improve 
efficiency and accuracy in handling FTTH network issues while providing early-stage education and 
assistance for both field technicians and customers. 
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PENDAHULUAN 
 

Perkembangan teknologi komputer dan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) telah memberikan 
dampak besar terhadap berbagai bidang, termasuk bidang telekomunikasi, khususnya dalam deteksi dan 
penanganan gangguan teknis pada jaringan Fiber To The Home (FTTH). Jaringan FTTH yang 
menggunakan serat optik memiliki kemampuan transmisi data yang cepat dan stabil, namun tetap rentan 
terhadap gangguan seperti sinyal tidak stabil, koneksi lambat, hingga hilangnya akses internet secara tiba-
tiba. 

Permasalahan utama yang dihadapi pelanggan maupun teknisi adalah kesulitan dalam 
mengidentifikasi penyebab gangguan secara cepat dan akurat. Oleh karena itu, penelitian ini dirancang 
untuk merumuskan solusi berupa sistem pakar berbasis Android yang mampu membantu mendeteksi dan 
mendiagnosis kerusakan FTTH berdasarkan gejala-gejala yang dilaporkan. Sistem ini diharapkan dapat 
memberikan kemudahan bagi pengguna dan teknisi dalam menemukan penyebab gangguan, sekaligus 
memberikan rekomendasi langkah perbaikan yang sesuai. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan sistem pakar berbasis aplikasi Android 
dengan metode Forward Chaining yang dapat mendeteksi kerusakan jaringan FTTH secara otomatis. 
Metode ini dipilih karena kemampuannya menelusuri fakta-fakta atau gejala awal menuju kesimpulan 
dengan pendekatan bottom-up reasoning. Dengan sistem ini, proses diagnosis dapat dilakukan lebih cepat, 
efisien, dan akurat tanpa harus bergantung sepenuhnya pada teknisi ahli. Selain itu, penelitian ini juga 
bertujuan untuk meningkatkan efisiensi layanan pelanggan dan mempercepat proses perbaikan di 
lapangan. Kajian teori yang mendasari penelitian ini mencakup konsep sistem pakar, metode Forward 
Chaining, serta implementasi teknologi berbasis Android dalam sistem cerdas. Menurut Deno (2021), 
sistem pakar merupakan cabang dari kecerdasan buatan yang dirancang untuk meniru cara berpikir 
manusia atau pakar dalam menyelesaikan masalah tertentu. Metode Forward Chaining bekerja dengan 
memulai dari fakta yang diketahui dan menggunakan aturan-aturan untuk mencapai kesimpulan baru. 
Pendekatan ini sangat sesuai untuk sistem diagnosis seperti deteksi gangguan jaringan karena prosesnya 
berorientasi pada data nyata yang diperoleh dari pengguna atau perangkat. 

Hasil penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa penerapan sistem pakar dalam bidang teknis 
terbukti efektif dalam mempercepat proses analisis dan pengambilan keputusan. Penelitian oleh Yeyi 
Gusla Nengsih (2020) menyebutkan bahwa sistem pakar mampu menggantikan sebagian peran teknisi 
ahli dalam memberikan solusi cepat terhadap permasalahan teknis, sedangkan Arnon (2022) menjelaskan 
bahwa teknologi serat optik memiliki efisiensi tinggi dalam transmisi data namun tetap memerlukan sistem 
pendukung untuk mendeteksi gangguan dini. Selain itu, penelitian Supriadi dan Gustian (2021) juga 
menegaskan bahwa pemanfaatan teknologi berbasis kecerdasan buatan dalam bidang jaringan dapat 
mengoptimalkan layanan pelanggan melalui otomatisasi analisis kerusakan. Berdasarkan temuan-temuan 
tersebut, pengembangan sistem pakar berbasis Android untuk deteksi kerusakan FTTH diharapkan 
mampu menjadi inovasi yang relevan dan bermanfaat dalam peningkatan kualitas layanan telekomunikasi, 
sekaligus mendukung pendayagunaan teknologi pembelajaran bagi teknisi dalam memahami pola 
kerusakan dan cara penanganannya secara sistemati.
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METODA 
Metoda penelitian ini mengadopsi rancangan pengembangan sistem pakar berbasis aplikasi Android 

dengan antarmuka web sebagai pendukung, menggunakan pendekatan rekayasa perangkat lunak iteratif 
(waterfall/iteratif ringan) untuk menghasilkan prototipe yang dapat diuji di lapangan. Model sistem 
dirancang sebagai sistem pakar berbasis aturan (rule-based) yang mengimplementasikan metode 
Forward Chaining: fakta/gejala yang dilaporkan pengguna diproses oleh mesin inferensi untuk menelusuri 
basis pengetahuan (rule base) dan menghasilkan diagnosis serta rekomendasi perbaikan. Teknik 
pengumpulan data/informasi meliputi observasi lapangan, wawancara mendalam dengan teknisi dan staf 
operasional, studi dokumentasi (log tiket, manual teknis, dan literatur), serta pengambilan sampel 
keluhan/insiden jaringan dari basis data perusahaan untuk membangun dan memvalidasi basis 
pengetahuan. Tempat penelitian adalah unit layanan dan lapangan PT. Multimedia Pratama Mandiri (lokasi 
kantor dan area layanan FTTH), sedangkan waktu pelaksanaan mengikuti jadwal pengembangan sistem 
dan pengujian lapangan selama periode penelitian (pengumpulan data, pembangunan rule base, 
implementasi, dan pengujian). 

Proses pengolahan dan analisis data dimulai dengan seleksi data relevan (data gejala, histori 
kerusakan, solusi teknis), dilanjutkan pembersihan data (menghapus duplikat, memperbaiki entri, 
menangani missing value) dan transformasi menjadi format terstruktur yang dapat dimasukkan ke basis 
pengetahuan (pengkodean gejala Gxx dan kerusakan Kxx). Tahap knowledge engineering meliputi 
ekstraksi aturan dari teknisi ahli dan dokumentasi teknis, perumusan aturan forward chaining (IF gejala 
THEN dugaan kerusakan + solusi), dan pengujian konsistensi serta redundansi aturan. Implementasi 
meliputi pengembangan backend (database, API), engine inferensi forward chaining, dan antarmuka 
Android/web untuk pengguna, teknisi, dan admin. Evaluasi sistem dilakukan melalui pengujian fungsional 
(Black-Box) untuk menilai keandalan fitur, pengujian kasus nyata (case testing) menggunakan data tiket 
historis untuk mengevaluasi akurasi diagnosis, pengukuran metrik kinerja seperti waktu respons dan 
tingkat kecocokan diagnosis, serta pengumpulan umpan balik pengguna dan teknisi untuk uji penerimaan. 
Hasil pengujian dianalisis secara kuantitatif (persentase akurasi, waktu rata-rata penyelesaian) dan 
kualitatif (kepuasan pengguna, rekomendasi perbaikan rule), kemudian digunakan untuk iterasi perbaikan 
rule base dan antarmuka sampai sistem mencapai kriteria validasi yang ditetapkan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penyajian Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi data gejala kerusakan jalur jaringan Fiber to The 

Home (FTTH), jenis kerusakan yang terjadi, serta aturan diagnosis menggunakan metode Forward 
Chaining. Data dikumpulkan dari observasi lapangan, wawancara dengan teknisi jaringan, dan 
dokumentasi keluhan pelanggan. Seluruh data tersebut tersimpan dalam basis data yang terstruktur 
meliputi tabel gejala, tabel kerusakan, tabel rule, serta data pengguna dan tiket pelaporan. 

Pengujian sistem dilakukan dengan metode black box dan white box. Pada pengujian black box, 
fungsi-fungsi utama seperti login/logout, pengelolaan data gejala dan kerusakan, serta proses diagnosis 
diuji fungsionalitasnya. Evaluasi dilakukan berdasarkan kemudahan akses, keakuratan diagnosis, dan 
respon sistem terhadap input pengguna. Dari hasil kuisioner yang diberikan kepada 10 responden (8 
teknisi dan 2 pengguna), sebanyak 80% menyatakan sistem mudah digunakan dan efektif dalam 
mendeteksi kerusakan jaringan. 

Analisis Data 
Analisis data menitikberatkan pada kemampuan sistem aplikasi dalam mengolah kombinasi gejala 

yang diinput untuk menghasilkan diagnosis kerusakan yang akurat dan solusi perbaikan yang tepat sesuai 
aturan Forward Chaining. Sistem mampu memetakan data gejala ke dalam aturan-aturan diagnosis dan 
menyusun prioritas perbaikan berdasarkan frekuensi dan tingkat keparahan keluhan. 

Data kuantitatif dari hasil kuisioner menunjukkan tingkat kepuasan pengguna yang tinggi, 
mencerminkan keunggulan sistem dalam menyajikan informasi dan mempercepat proses perbaikan 
kerusakan jaringan FTTH. Akurasi diagnosis juga diperkuat oleh komponen rule berbasis pengetahuan 
teknisi yang terus diperbarui melalui feedback pengguna dan evaluasi berkala. 
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Seluruh proses interaksi pengguna didesain dengan antarmuka yang mudah digunakan, seperti 
pilihan gejala dalam bentuk checklist, tampilan riwayat keluhan, dan laporan detail dengan rekomendasi 
solusi. Hal ini mendukung tujuan utama penelitian yaitu meningkatkan efisiensi dan efektivitas penanganan 
kerusakan jaringan oleh teknisi dan pelanggan secara real-time. 

Keterangan visual berupa tabel hasil kuisioner dan diagram aktivitas sistem dapat disisipkan untuk 
memperkuat penyajian data. Referensi dan pembahasan mengacu pada standar metodologis analisis 
sistem informasi dan teori diagnosa berbasis aturan (rule-based diagnosis). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 

Simpulan 
a. Sistem palkalr berbalsis ALndroid yalng dikembalngkaln malmpul mempermuldalh proses 

identifikalsi gejallal daln kerulsalkaln jalringaln FTTH, sehinggal penggulnal (pelalnggaln) dalpalt 
melalkulkaln dialgnosal alwall secalral malndiri daln cepalt. 

b. Sistem ini memuldalhkaln teknisi dallalm memperoleh informalsi yalng relevaln mengenali gejallal 
daln halsil dialgnosal kerulsalkaln melalluli metode forwalrd chalining, yalng secalral otomaltis 
mengolalh daltal inpult gejallal dalri penggulnal ulntulk menalmpilkaln kemulngkinaln kerulsalkaln 
daln solulsinyal. 

c. Dengaln tersedialnyal sistem ini, proses perbalikaln jalringaln FTTH menjaldi lebih efisien, 
kalrenal teknisi suldalh memperoleh daltal alwall dalri sistem, sehinggal proses penalngalnaln 
kerulsalkaln dalpalt dilalkulkaln dengaln lebih cepalt daln tepalt salsalraln. 

Saran 
 

a. Perlulalsaln daln pemultalkhiraln daltal gejallal, kerulsalkaln, daln solulsi secalral berkallal salngalt 
disalralnkaln algalr sistem dalpalt mendialgnosal lebih balnyalk valrialsi kerulsalkaln jalringaln 
FTTH secalral lebih alkulralt. 

b. Dihalralpkaln peneliti selalnjultnyal dalpalt mengintegralsikaln sistem dengaln fitulr GPS altalul 
pelalcalkaln lokalsi, sehinggal teknisi dalpalt mengetalhuli letalk penggulnal salalt pelalporaln 
kerulsalkaln daln mempercepalt proses penalngalnaln. 

c. Pengembalngaln sistem palkalr ini dalpalt ditingkaltkaln dengaln penalmbalhaln fitulr edulkalsi, 
seperti alrtikel altalul video informalsi sepultalr gejallal, penyebalb, daln solulsi kerulsalkaln 
jalringaln FTTH. 

d. Disalralnkaln algalr ke depalnnyal sistem dalpalt mengalkomodalsi fitulr live chalt altalul notifikalsi 
lalngsulng kepaldal teknisi, sehinggal komulnikalsi alntalral penggulnal daln teknisi menjaldi lebih 
efektif. 

e. ULntulk pengembalngaln jalngkal palnjalng, sistem palkalr ini dihalralpkaln tidalk halnyal tersedial 
dallalm plaltform ALndroid, tetalpi julgal dalpalt dikembalngkaln dallalm versi iOS altalul versi web-
balsed ulntulk memperlulals alksesibilitals penggulnal. 
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